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selama mengenyam pendidikan di Universitas Sriwijaya. 

 Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan memberikan 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara kecenderungan 

kepribadian dengan perilaku asertif pada mahasiswa Bimbingan Konseling 

angkatan 2019 Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif korelasional. Populasi terdiri dari 81 mahasiswa dari kelas Inderalaya dan 

kelas Palembang yang kemudian dipilih menggunakan teknik sampel jenuh dan 

semua populasi dijadikan anggota sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

skala perilaku asertif dan adopsi skala JTI (Jung Type’s Indicator) untuk variabel 

kecenderungan kepribadian. Dari hasil perhitungan didapatkan koefisien korelasi  

𝑟𝑥𝑦  0,120 dengan p = 0,288 yang artinya bahwa terdapat hubungan yang lemah 

antara  kecenderungan kepribadian dengan perilaku asertif pada mahasiswa 

Bimbingan Konseling angkatan 2019 Universitas Sriwijaya, berarti bahwa 

kecenderungan kepribadian tidaklah berperan penting dalam menentukan perilaku 

asertif pada mahasiswa. 

 

Kata kunci : Kecenderungan Kepribadian, Perilaku Asertif 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine whether or not there was a correlation between 

personality tendencies and assertive behavior of student of Conseling Guide Study 

program in Sriwijaya University, 2019. This research used descriptive correlational. 

The population consisted of 81 student from Indralaya class and Palembang one 

who were then selected by using saturated sample technique and all of the 

population was be came sample the technique of colleting data used Likert scale for 

assertive behavior and the scale from Cael G. Jung’s for the personality tendencies. 

Based on the result, the corelation coefficent r obtained = 0,120 with p = 0,288 

which meant that there was correlation between personality a week tendencies and 

assertive behavior of students of conseling guide study program in Sriwijaya 

University, 2019. It means that personality tendencies were not important role in 

determining studen’s assertive behavior. 

 

Keywords : Personality Tendencies , Assertive Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kepribadian merupakan anugerah Tuhan untuk manusia yang telah melekat 

pada dirinya dan kemudian  terbentuk melalui proses yang berkelanjutan, berbagai 

faktor mampu membentuknya semisal kebiasaan dari lingkungan keluarga yang 

menentukan kepribadian awal, pola asuh orang tua yang berbeda-beda mampu 

membentuk kepribadian anak itu sendiri, kemudian faktor dari lingkungan luar 

seperti lingkungan sekolah, teman sehari-hari atau lingkungan masyarakat. Hal 

tersebut ternyata secara tidak langsung mampu membentuk kepribadian sang anak 

melalui masa perkembangan yang semakin lama akan semakin melekat pada diri 

sang anak itu sendiri. Secara harpiah, kepribadian mencakup seluruh aspek 

perkembangan mulai dari sosial, moral, fisik maupun motorik, namun selain hal 

tersebut, kepribadian seseorang atau individu adalah satu kesatuan dari aspek jiwa 

dan raga yang mampu menimbulkan adanya tingkahlaku dari seseorang, hal ini 

sering disebut dengan integrasi yaitu kesatuan atau integrasi dari susunan pola 

tingkahlaku yang dibentuk oleh individu itu sendiri melalui proses interaksi yang 

ada dalam diri maupun dipengaruhi oleh orang lain atau lingkungan sekitar. 

Secara garis besar melalui pembagian dua  tipe kepribadian yang telah 

dibuat Jung, maka sering kali kita mengartikan bahwasanya tipe kepribadian 

ekstrovert adalah mereka yang pandai bergaul, mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, banyak teman, ramah, pengembira, serta mampu mempengaruhi orang 

lain dan dipengaruhi oleh orang lain juga. Beda halnya dengan sang introvert yang 

seringkali diartikan sebagai individu yang tertutup, pemalu, tidak  banyak teman, 

kurang pandai bergaul, suka menyendiri, suka menyendiri bahkan terkesan takut 

pada orang lain. Kedua tipe kepribadian ini membentuk perbedaan persepsi yang 

signifikan dilingkungan manusia, dimana semua orang mampu membedakan secara 

mudah mana yang tipe keribadian  introvert dan mana yang ekstrovert, hal ini 
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dikarenakan mampu dilihat secara kasat mata melalui tingkah laku dan kebiasaan 

yang dilakukan sehari-hari oleh individu itu sendiri. 

 Pentingnya pemahaman mengenai tipe kepribadian, khususnya pada 

individu yang memiliki kepribadian introvert, sedikit banyak akan mampu 

memberikan dampak positif untuk dirinya sendiri, dengan kata lain ia akan mulai 

menyesuaikan diri dengan mengambil langkah positif jika harus berada pada situasi 

yang tidak mengenakan untuk dirinya atau bahkan dengan ia memahami 

kepribadiannya yang bisa dibilang pendiam dan sukar untuk bergaul maka individu 

tersebut akan berusaha  membuka diri dengan kehadiran orang lain yang pastinya 

berdampak pada sikap dan penerimaan sosial orang lain terhadap dirinya. Hal 

negatif pada seseorang jika tidak mampu memahami kepribadiannya sendiri salah 

satunya ialah tidak mampu untuk menempatkan diri secara baik, sukar untuk 

diterima oleh orang lain, sedikit teman sehingga akan mengaganggu tugas 

perkembangan pribadi itu sendiri. Pada dasarnya perkembangan individu juga 

berkaitan dengan tipe kepribadiannya, dimana seseorang akan lebih mudah 

menjalankan kehidupan sehari-harinya apabila sudah memahami apa yang harus ia 

lakukan jika mengalami permasalahan, terutama dengan lingkungan atau temannya. 

Khususnya pada tipe kepribadian introvert yang dikenal adalah mereka yang 

pendiam dan sukar untuk menerapkan perilaku atau sikap yang asertif, terutama 

untuk mengungkapkan apa yang sebenarnya ingin mereka katakan, hal ini bisa kita 

lihat sehari-hari misalnya menolak ajakan teman, dan sukar untuk mengekspresikan 

perasaan. 

Berperilaku asertif dalam setiap keadaan serta situasi sehari-hari, akan 

membentuk persepi positif dari orang lain, membangun citra diri yang disenangi 

orang banyak, dan mendapatkan respect serta membuat orang lain senang 

berkerjasama dengan individu yang asertif karena mereka mampu menjaga 

komunikasi dengan baik tanpa ada rasa canggung dan saling menutupi hal satu sama 

lain yang dapat menyebabkan kegagalan dalam berkomunikasi dan mengartikan hal 

yang hendak disampaikan sehingga memunculkan konflik yang tidak diinginkan. 

Perilaku asertif akan muncul apabila individu satu melakukan proses komunikasi 
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dengan individu atau kelompok selain dirinya sehingga pihak luar tersebut akan 

merasa nyaman dan yang pribadi individu tersebutpun juga akan merasa nyaman 

karena apa yang ingin dikatakan sudah tersampaikan dengan baik.  Sedangkan 

definisi yang dikemukakan oleh Galassi dan Galassi  yang menyebutkan bahwa 

perilaku atau sikap asertif seseorang ialah pengungkapan perasaan secara langsung 

melalui pengungkapan keinginan, kebutuhan, menghukum, dan berpendapat tanpa 

mengancam hak orang lain secara mutlak (Fauziah,2009:32). 

Perilaku asertif sangat berpengaruh pada sistem kepercayaan diri seseorang, 

semakin asertif seseorang apalagi dalam hal mengemukakan pendapat maka 

kepercayaan diri individu tersebut akan semakin bertambah dengan terbiasa akan 

keadaan yang menyuruhnya untuk menyampaikan apa yang ia rasakan secara jujur, 

transparan dengan tanpa merugikan orang lain. Asertif identik dengan perilaku yang 

positif terutama dalam hal komunikasi, bagaimana individu mampu mengatur tata 

bahasa agar tidak  menyinggung perasaan orang lain serta tidak membebani diri 

sendiri dengan hal-hal yang tidak harus menjadi beban karena tidak tersampaikan. 

Mengingat besarnya dampak negatif yang harus dialami apabila seseorang tidak 

bisa menerapkan perilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari contohnya adalah 

mengemukakan pendapat secara agresif bukan asertif, salah satu contohnya ialah 

aksi demo yang dilakukan oleh mahasiswa yang berujung pada kekerasan dan tak 

jarang pemblokiran jalan raya. Hal negatif seperti ini adalah salah satu akibat atau 

dampak negatif dari sikap serta perilaku yang tidak asertif melainkan agresif. Hal 

tersebut di ungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Anita Zulkaida, 2005. 

Dewasa ini perilaku asertif mulai tampak menurun, misalnya saja bisa kita 

ambil contoh bagaimana proses belajar mengajar dikelas, dari jumlah semua 

mahasiswa didalam satu kelas saja kemungkinan yang mampu mengemukakan 

pendapat, bertanya atau sekedar berdiskusi secara aktif hanya ada beberapa saja dan 

itu jumlahnya jauh lebih sedikit, padahal diyakinkan bahwasanya banyak 

mahasiswa yang ingin bertaya atau berargumen dikelas namun keterbatasan 

kepercayaan diri dan asertivitas yang rendah dari sang anak membuat efektifitas 

proses belajar mengajar menjadi monoton. Melalui pengamatan serta observasi 



4 
 

peneliti selama duduk dibangku perkuliahan,  secara garis besar sering didapati 

mahasiswa yang tidak bisa menerapkan perilaku asertif terutama pada pribadi atau 

mahasiswa yang memiliki kepribadian introvert atau mahasiswa yang secara 

harpiah pendiam dan tidak mudah  bergaul dengan teman-teman terutama dilingkup 

kelas baik dalam hal pergaulan sesama teman maupun mengungkapkan perasaan 

ketika proses pembelajaran yang kurang aktif. Hal ini didukung oleh fakta yang 

ditenui dilapangan melalui pengamatan sehari-hari baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

Dibeberapa penelitian yang dilakukan oleh  mahasiswa diberbagai universitas 

yang ada di Indonesia menunjukkan hampir sebagian mahasiswa yang ada didalam 

suatu kelas kurang mampu untuk berperilaku asertif, contohnya hasil penelitian di 

Universitas Gunadarma (Anita Zulkaida, 2005) yang mengemukakan secara 

keseluruhan perilaku asertif pada mahasiswa termasuk sedang atau dalam taraf rata-

rata, diperoleh nilaii total rerata sebesar 130.88. ini membuktikan bahwa secara 

umum dan dari perilaku sikap asertif individu sudah terrmasuk kedalam kategori 

sedang atau berada pada taraf rata-rata. Dimana Tingkahlaku atau sikap asertif yang 

paling sulit untuk diterapkan adalah memulai pertanyaan, menolak permintaan 

seseorang atau lingkungan, mengajukan permintaan diri, menggambarkan ekspresi 

dari perasaan serta memberikan kritik dan saran kepada orang lain. Mahasiswa 

dalam pergaulannya sekarang ini sangat jarang untuk mampu berperilaku asertif. 

Mereka tidak berani menyampaikan dan mengungkapkan perasaan serta fikirannya 

bahkan tidak mampu untuk bertindak tegas untuk menolak sesuatu yang tidak 

sesuai terhadap diriya. Menurut peneliti, mahasiswa khususnya yang berada di 

Universitas Sriwijaya dilingkup FKIP terbilang susah untuk menyampaikan 

pendapat serta mengatakan apa yang ia rasakan, contohnya ketika kumpul rapat 

komunitas atau organisasi jarang sekali untuk berani berpendapat, kemudian tidak 

berani menyatakan keluhan atas apa yang dirasakan dalam organisasi tersebut dan 

mereka hanya memilih untuk diam dan tidak mengutarakannya, Dan seringkali 

mengutarakan pendapatpun dengan cara yang kasar dan tidak sopan sehingga 

mampu memancing emosi dari teman-teman yang lainnya.  
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Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah dilakukan pada 

mahasiswa Bimbingan Konseling angkatan 2019 Universitas Sriwijaya, peneliti 

melakukan “survei” untuk menganalisis pengaruh tipe kepribadian terhadap 

asertivitas mahasiswa BK angkatan 2019 di Universitas Sriwijaya. Studi 

pendahuluan ini mendapatkan hasil bahwa masih banyak terdapat mahasiswa yang  

kesulitan jika harus mengungkapkan perasaan dalam hal ini berkaitan dengan hal 

akademik dan proses belajar mengajar untuk berani berbicara dan mengungkapkan 

pendapat, lalu kesusahan untuk mengutarakan hal-hal yang hendak ia sampaikan 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh orang sekitar. Hal tersebut bertolak 

belakang dengan tujuan dari proses belajar itu sendiri, dimana peserta didik 

diharapkan aktif pada proses pembelajaran dalam konteks ini mampu 

menyampaikan keinginan dan mampu mengutarakan pendapat 

Dari hasil survei dan observasi ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

perbedaan yang bisa di lihat dengan jelas melalui tipe kepribadian mahasiswa untuk 

bersikap asertif. Oleh karena itu pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui arah hubungan antara kecenderungan kepribadian terhadap perilaku 

asertif pada mahasiswa Bimbingan Konseling Angkatan 2019 Universitas 

Sriwijaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi pokok permasalahannya adalah adakah hubungan antara kecenderungan 

kepribadian dengan perilaku asertif pada mahasiswa Bimbingan Konseling 

Angkatan 2019 Universitas Sriwijaya ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecenderungan 

kepribadian dengan perilaku asertif pada mahasiswa Bimbingan Konseling 

Angkatan 2019 Universitas Sriwijaya. 
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1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini berguna untuk memperluas wawasan, serta pengalaman 

dibidang ilmu serta pendidikan yang sebenarnya. 

b. Bagi Program Studi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan yang menunjukkan bahwa adanya hubungan antara 

kecenderungan kepribadian dengan perilaku asertif pada mahasiswa, 

sehingga mampu untuk dijadikan bahan evaluasi untuk lebih memahami 

kepribadian mahasiswanya 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini mampu memberikan manfaat sebagai tambahan literatur 

untuk jenis penelitian yang sama dan sejalan atau relevan. 

 

1.4.2 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian mengenai hubungan antara kecenderungan kepribadian 

dengan perilaku asertif pada mahasiswa Bimbingan Konseling Angkatan 

2019 Universitas Sriwijaya dapat menambah sumbangan ilmiah bagi 

perkembangan ilmu sosial terutama masalah perilaku asertif mahasiswa, 

manfaat lainnya adalah untuk memberikan sumbangan yang positif pada 

pengetahuan khususnya Bimbingan Konseling yang berkaitan dengan 

kemampuan asertif mahasiswa guna meningkatkan proses pembelajaran 

dalam dikelas.   
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